PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis mempunyai pandangan, bahwa merasakan cinta Illahi, dan melihat
kepedulian Tuhan kepada makhluknya lebih tepat dari sudut pandang kacamata
seniman. Daya imajinasi dapat menembus pemahaman batas logika. Tamsil yang
kerap dijadikan pembelajaran dari kitab suci lebih cepat ditangkap dengan
imajinasi, daripada dengan akal: Seniman yang hidup imajinasinya lebih peka
dalam menangkap sinyal kasih sayang Tuhan yang begitu laten.

Seluruh proses penciptaan sejak dari gagasan sampai artikulasi karya telah
berjalan dengan baik. Konsep ini tentu masih me-rupakan profotype yang masih
perlu penyempurnaan. Ekspresi perwujudan karya menekankan efek tekstur,
dan bentuk-bentuk yang tidak beraturan, sehingga citra kriya tidak lagi kaku.
Pengenalan bahan, dengan segala karakteristiknya membutuhkan pengamatan,
dan waktu yang panjang, Karakter bahan yang spesifik perlu ditangani dengan
serius dan penuh kesabaran.

Awan, mega, atau asap dapat berubah karakter, tidak pasti, tidak tetap.
Simbol ini yang dijadikan penulis untuk menggambarkan sifat manusia yang
dapat memantulkan seribu kebaikan dan seribu keburukan. Ornamen yang ada
di tubuh kriya menjanjikan seribu hal yang dapat digali menjadi karya seni, yang
unik dan indah. Motif yang menonjol dalam karya ini baru satu ragam, padahal
kriya Indonesia memiliki motif yang melimpah yang berbeda karakter dan ciri

khasnya.
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B. Saran-saran

Pameran sebagai ajang untuk mempertanggungjawabkan eksistensi diri
kepada publik merupakan strategi dan publikasi untuk memperkenalkan karya
kriya. Kriya yang lekat dengan nafas tradisi berada dalam wilayah yang pas
untuk mengembangkan seni yang memiliki jati diri. Seniman yang berangkat
dari seni tradisi, apabila menciptakan seni yang modern, tetap saja tradisi yang
merupakan jati diri tetap kelihatan. Apabila kriya disajikan menjadi seni
kontemporerpun maka wajahnya akan lain, akan menjadi sebuah karya yang

unik.
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